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Pemanfaatan cangkang sawit memberikan kemungkinan untuk menghasilkan 

produk bernilai tambah seperti bahan kimia, karbon aktif, dll. Yangmana, hal 

tersebut merupakan suatu solusi ekonomi dan teknologi yang menarik. Pirolisis 

merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk merubah cangkang sawit 

menjadi produk yang bernilai ekonomis lebih tinggi. 

Dalam penelitian ini, pirolisis asap cair dilakukan dengan reaktor pirolisis tipe 

batch yang dilengkapai dengan pengaduk, untuk memudahkan penyebaran panas 

pirolisis. Selain itu proses kondensasi asap menjadi asap cair menggunakan air 

pendingin yang telah didinginkan oleh sistem refrigerasi. Dari faktor pendukung 

tersebut, dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh ukuran cangkang sawit, 

temperatur, dan waktu pirolisis terhadap produk asap cair yang dihasil. Dari 

penelitian ini akan diketahui kondisi optimum untuk menghasilkan asap cair. 

Selain itu, asap cair yang telah dihasilkan akan dilakukan pengujian dengan 

menggunakan alat Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) untuk 

menganalisa senyawa kimia domain yang dapat dalam asap cair. Cangkang sawit 

yang digunakan pada penelitian ini sebelumnya telah dilakukan pengujian 

sehingga dianalisa komponen yang terdapat pada cangkang sawit untuk 

dihubungkan dengan hasil pengujian asap cair. 

Setelah dilakukan penelitian, didapatkan bahwa pengaruh parameter proses 

pirolisis dapat mempengaruhi hasil asap cair, selain itu, kandungan senyawa 

dominan pada cangkang sawit menentukan senyawa dominan yang terdapat pada 

asap cair. 

Kata Kunci : Ukuran Cangkang Sawit, Waktu Pirolisis, Temperatur Pirolisis, 

Asap Cair.  
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BAB..I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LatarllBelakang 

Konversikenergi biomassa menjadi bentukzyang berguna dan berkelanjutan 

tyang dapat memenuhi kebutuhan manusia dengan cara terbaik menjadi perhatian 

umum bagi para ilmuan, insinyur, dan ahli teknologi. Dari sudut pandang 

transformasi energi, pirolisis menjadi pilihan yang menarik di antara berbagai 

proses konversi termokimia karena kesederhanaannya dan kemampuan 

mengkonversi biomassa menjadi minyak nabati (bio-oil) yang lebih tinggi. 

Pemanfaatan biomassa memberikan kemungkinan untuk menghasilkan produk 

bernilai tambah seperti bahan kimia, karbon aktif, dll. Hal tersebut merupakan 

suatu solusi ekonomi dan teknologi yang menarik. 

Hasil datafnyangggdigfdapatkanhhdarijjBadanttPusatlkStatistikkk(BPS) Kota 

Palembang, produksi kelapa sawit tahun 2018 adalah sebesar 548 ton dengan luas 

lahan 220 hektar. Di Indonesia, perkebunan kelapa sawit mengalami 

perkembangan dengan pesat, sehingga terdapat banyak limbah dari bagian-bagian 

kelapa sawit. Dari Aktifitas produksi pabrik minyak kelapa sawit didapatkan  

limbah yang banyak, limbah terdapat dalam bentuk padat dan cair. Limbah dalam 

bentuk padat yang dihasilkan dari 100 ribu Ton Tandan buah segar (TBS) 

pertahun memiliki banyak jenis yaitu cangkang sawit sebesar 6 ribu Ton, serabut 

12 ribu ton dan tandan buah kosong 23 ribu Ton. 

Crude Palm Oil (CPO) merupakan produk hasil pengolahan buah sawit. Dari 

sisa pengolahan, selain menghasilkan CPO juga menghasilkan tandan kosong, 

cangkang sawit, dan serabut. Cangkang sawit merupakan salah satu limbah padat 
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yang memiliki prospek untuk dimanfaatkan kembali, sebagai bahan bakar boiler 

maupun sumber energy lainnya seperti biopelet. Selain itu, juga bisa dimanfaatkan 

menjadi karbon aktif maupun asap cair. 

Pemanfaatan limbah untuk menghasilkan nilai ekonomis yang tinggi perlu 

untuk ditingkatkan mengingat saat ini cangkang sawit belum dimanfaatkan secara 

maksimal. Salah satunya pemanfaatan cangkang menjadi arang aktif melalui 

proses pembakaran sehingga arang aktif dapat digunakan sebagai katalisator. 

Selain sebagai katalisator, arang aktif dapat digunakan sebagai penyerap 

(adsorber). Hal tersebut bermanfaat untuk menghilangkan warna, bau dan juga 

rasa pada makanan atau minuman, selain itu dapat digunakan sebagai salah satu 

filter untuk membersihkan air yang sudah mengalami pencemaran baik dari segi 

warna, bau, dan zat kimia lainnya. Selain menggunakan proses pembakaran 

cangkang sawit, konversi cangkang menjadi asap cair dalam proses termal juga 

memberikan manfaat yang lebih besar dan dapat meminimalkan masalah 

pembuangan yang terkait dengan produk samping pertanian 

Di Indonesia, pemanfaatan cangkang sawit mengutamakan produk arang, 

padahal jika dilihat dari sisa limbah gas sebesar 70-80% dalam bentuk asap tidak 

dimanfaatkan lagi melainkan dibuang di udara. Produk gas yang awalnya dibuang 

bebas ke udara dapat dimanfaatkan menjadi asap cair sehingga sehingga 

meningkatkan nilai tambah produk asap dan memberikan dampak lingkungan 

yang lebih baik.  

Asap cair biasanya dihasilkan melalui proses pembakaran bahan bakar pada 

bagian luar reaktor sehingga terjadinya proses pirolisis dari bahan baku yang telah 

dilakukan pengujian kadar selulosa, hemiselulosa, dan juga lignin. Produk asap 
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cair yang dihasilkan akan dilakukan proses distilasi kembali untuk memisahkan 

senyawa yang tidak diharapkan atau senyawa berbahaya, senyawa tersebut 

sebagian besar merupakan tar. Pirolisis merupakan proses untuk mengkonversi 

bimassa sehingga mampu meningkatkan nilai ekonomis.  

Pirolisis merupakan proses untuk mengkonversi bimassa dengan cara 

pemanasan reaktor tanpa ada ada sirkulasi oksigen yang ada di dalam reaktor. 

Proses pirolisiszakangmenghasilkanttproduk padat berupararang, produkttgas 

yang bisa dikondensasi, serta produk yang tidak bisa dikondensasi (NCG). Proses 

Pirolisis ada yang terjadi secara lambat dan cepa t tergantung parameter dan 

jenis reaktor yang digunakan. Asap cair yang dihasilkan memiliki kualitas yang 

berbeda tergantung pada jenis jenis biomassa, temperatur pirolisis, ukuran partikel 

kayu, dan kadar air biomassa. Kualitas dan hasil cairan pirolisis (asap cair) dan 

gas pirolisis bergantung pada banyak variabel seperti parameter operasi (misalnya 

temperatur, waktu tinggal bahan baku), jenis dan komposisi biomassa, dan teknik 

pirolisis yang digunakan, termasuk jenis reaktor. Pirolisis biomassa dengan 

kandungan lignin yang tinggi menghasilkan cairan pirolisis dengan nilai kalori 

yang tinggi.  

Banyak peneliti lainnya yang telah melakukan penelitian mengenai asap cair 

dengan proses pirolisis seperti pada penelitian Titiek Pujilestari (2010) yang 

menggunakankbahankkbakujjcangkangkkkelapaklsawit dengan mempertahankan 

temperaturYpirolisis pada kisaran 250-400 
o
C dan pemanasan dihentikan jika 

sudah tidak ada lagi cairan dari pipa yang menetes. Selainllitu, penelitianrryang 

dilakukankkoleh Fauziati et al (2018) yangggmenggunakan bahanttbaku 
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cangkangttkelapattsawitttdengan memvariasikan temperaturrrpirolisis sedangkan 

waktu pirolisisnya didapatkan selama asap cair dihasilkan dari proses tersebut.  

Demikian pula, telah diteliti oleh Ratnawati dan Singgih Hartanto (2010) 

yang melakukan proses pirolisis untuk menghasilkan asap cair yang menggunakan 

bahan baku berupa cangkang kelapa sawit, dalam penelitian tersebut dilakukan 

variasi temperatur pada saat pirolisis. Penelitian tersebut menjadikan waktu proses 

pirolisis dan ukuran bahan baku sebagai variabel tetap. Berdasarkantthalttdittatas, 

penuliszzakan melakukanrrpenelitian yang bertujuan untuk meningkatkan produk 

asap cair dengan variasi temperatur, waktu, dan ukuran cangkang sawit dan 

melakukan pengujian produk asap cair untukkkmengetahuiksenyawakkimiayyang 

dominan dalammpembentukan asapzzcair dengan menggunakan alat 

GasggChromatography-MasszzSpectrometrykk(GC-MS). 

 

1.2 RumusanrMasalah 

Berdasarkanzuraian latarzbelakang di atas, dapatzdiambil rumusanmmasalah 

sebagaizberikut: 

1. Bagaimanawmeningkatkan produksi asap cair dengan perlakuan variasi 

ukuran cangkang sawit, temperatur, dan waktu pirolisis. 

2. Senyawa kimia apa yang dominan dalam pembentukan asap cair. 

 

1.3 TujuankPenelitian 

Tujuangyangkdicapai dari penelitiankinikadalah: 

1. Meningkatkan produksi asapllcair dengan perlakuan variasi ukuran cangkang 

sawit, temperatur, dan waktu pirolisis 
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2. Mengetahui senyawa kimia yang dominan dalam pembentukan asap cair dari 

pengujian GaskkChromatography-MasskSpectrometryll(GC-MS). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian pirolisis cangkang sawit dengan memvariasikan 

ukuran cangkang sawit, temperatur pirolisis, dan waktu pirolisis dapat 

memberikan kondisi operasi pirolisis yang menghasilkan asap cair yang optimal, 

sehingga kondisi tersebut dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. Dan 

secara teknis dapat meminimalisir asap yang tidak bisa terkondensasi dengan 

menggunakan sistem pendingin refrigerasi. 
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